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OBSERVASI KUAT TEKAN BETON MENGGUNAKAN BATU 
GUNUNG BANGKA SEBAGAI AGREGAT KASAR DENGAN

PERAWATAN

JUWADI CHANDRA 
03003110054 Kode

Pustaka

Pembimbing : Dr. Ir. Gunawan Tanzil M. Eng.

ABSTRAK

Mengingat jumlah bahan bangunan yang kian bekurang, maka penggunaannya 
harus selektif dan seefisien mungkin. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan 
altematif pengganti material yang telah ada. Semakin banyaknya penelitian tentang 
altematif pengganti bahan bangunan yang telah ada akan membawa dampak positif 
bagi berbagai pihak, khususnya pada perkembangan ilmu Teknik Sipil. Oleh karena 
itu penulis mencoba melakukan penelitian tentang beton dengan menggunakan batu 
gunung yang berasal dari Desa Sempan, Sungai Liat Propinsi Bangka Belitung 
sebagai agregat kasar.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai kuat tekan pada 
beton yang menggunakan agregat kasar batu pecah Lahat dan beton yang 
menggunakan agregat kasar batu gunung Bangka. Tiga faktor air semen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 0,4 ; 0,5 ; 0,6. Selain itu penelitian ini juga 
untuk mengetahui hubungan antara kuat tekan beton dengan umur dan juga hubungan 
kuat tekan beton dengan faktor air semen, serta pengamh perawatan terhadap nilai 
kuat tekan yang direncanakan.

Hasil rata-rata pengujian kuat tekan, terendah sebesar 263,7 kg/cm2 pada w/c 
0,6 umur 28 hari, dan tertinggi sebesar 480 kg/cm2 pada w/c 0,4 umur 28 hari. Nilai 
kuat tekan beton yang menggunakan agregat kasar batu gunung Bangka lebih tinggi 
dari pada beton yang menggunakan agregat kasar batu pecah Lahat. Pelaksanaan 
perawalan terhadap benda uji terbukti berpengaruh pada nilai kuat tekan.... yang
direncanakan pada awal penelitian, nilai kuat tekan yang didapatkan lebih tinggi dari 
nilai kuat tekan yang direncanakan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
batu gunung Bangka layak digunakan sebagai agregat kasar, semakin rendah nilai 
faktor air semen maka kuat tekan beton akan semakin tinggi，semakin bertambah 
umur beton rnaka kuat tekan beton semakin meningkat, pelaksanaan perawatan pada 
beton memberikan dampak peningkatan pada nilai kuat tekan rencana.



BAB I
PENDAHULUAN

LL Latar Belakang
Beton adalah campuran antara semen 

kasar dan air dengan atau tanpa bahan tambahan yang 

padat. Untuk agregat kira-kira menempati sebanyak 70%Tdari volume beton. 
Agregat merupakan bahan pengisi dan sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat 

beton, sehingga pemilihan agregat merupakan suatu bagian terpenting dalam 

pembuatan beton (Tjokrodimuljo9 1996). Beton merupakan bahan yang scring 

digunakan pada konstruksi sipil, karena penggunaan material beton memiliki 

kelebihan tertentu. Beberapa kelebihan beton antara lain kuat tekannya yang 

sangat tinggi, dapat dibentuk sesuai keinginan, tidak membutuhkan perawatan 

yang cukup berarti selama umur yang ditetapkan dan dapat dipakai untuk 

konstruksi berat maupun ringan. Untuk mendapatkan beton dengan mutu 

optimal dan ekonomis diperlukan perencanaan desain campuran yang tepat, 

selain itu hal yang harus diperhatikan adalah mutu dan komposisi material 

pembentuknya.

Portland, agregat hal us, agregat 
membentuk massa

Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, maka 

kebutuhan akan sektor properti khususnya sektor perumahan akan bertambah. 

Pembangunan yang cepat, efektif dan efisien sangat diperlukan guna memenuhi

kebutuhan tersebut. Masai ah struktur dan bahan bangunan yang digunakan

memiliki peranan penting dalam pelaksanaan pembangunan. Mengingat jumlah 

bahan bangunan yang berasal dari alam semakin menipis persediaannya, maka
penggunaannya harus selektif dan seefisien mungkin. Untuk mengatasi masalah 

yaitu dengan 

cukup banyak dan 

penulis

ini diperlukan alternatif pengganti material yang telah ada，

menggunakan material yang harganya murah, tersedia

sesuai dengan persyaratan teknis. Oleh karena itu
mencoba
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mengadakan penelitian tentang beton dengan menggunakan batu gunung yang

telah dipecah sebagai agregat kasar.
Batu gunung yang akan digunakan berasal dari Desa Sempan, Sungai

telah dimanfaatkanLiat Propinsi Bangka Belitung. Pada saat ini, batu gunung 

penduduk setempat untuk bahan pondasi rumah, saluran dan kebutuhan 

lainnya. Ditinjau dari kuantitas dan lokasi, batu ini cukup potensial untuk 

dikembangkan sebagai agregat kasar dalam konstruksi. v；
Dal am penelitian ini akan dibuat rancangan campuran adukan dengan 

berbagai variasi faktor semen sedangkan bahan agregat kasarnya adalah batu 

gunung dan batu pecah dengan disertai dengan perawatan. Kuat tekan beton 

dengan agregat kasar batu gunung akan dibandingkan dengan beton normal
dengan agregat kasar batu pecah, sehingga diketahui mutu dan kekuatan batu 

gunung sebagai agregat kasar.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah 

mengetahui perbandingan kuat tekan beton normal dengan beton beragregat 

kasar batu gunung, dengan menggunakan tiga faktor air semen atau w/c yaitu 

0,4; 0,5 dan 0?6 pada umur - 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. Metode 

perawatan yang dilakukan terhadap benda uji adalah dengan 

merendamnya di dalam air.
cara

13. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui pengaruh batu gunung sebagai agregat kasar 

terhadap kuat tekan beton.

2. Untuk mengetahui perbandingan antara kuat tekan beton yang
menggunakan batu gunung sebagai agregat kasar disertai 
dengan kuat tekan beton normal disertai

perawatan
perawatan.
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mengetahui hubungan kuat tekan beton dengan umur beton dan 

hubungan antara kuat tekan beton dengan faktor air semen.
3. Untuk

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
kuat tekan betonPada penelitian ini, penulis melakukan pengujian

menggunakan agregat halus (pasir) berasal dari Tanjung Raja (Ogan Ilir),
berasal darisedangkan agregat kasar yang digunakan yaitu batu gunun^g yang 

Desa Sempan, Sungai Liat Propinsi Bangka Belitung dan batu pecah berasal 

dari Lahat. Penulis membuat 72 sampel berbentuk kubus berukuran 15 cm x 15

15 cm yang terdiri dari :
〆36 buah sampel beton dengan batu gunung sebagai agregat kasar 

〆36 buah sampel beton normal dengan batu pecah Lahat sebagai agregat 

kasar
Dimana sampel-sampel tersebut dibagi untuk setiap umur beton 7 hari, 

14 hari, 21 hari dan 28 hari dengan tiga faktor air semen yaitu w/c=0,4; w/c=0,5 

dan w/c=0,6. Perhitungan desain campuran {Mix Design) berdasarkan metode 

ACI (American Concrete Institute). Perawatan yang dilakukan pada benda uji 

adalah dengan merendamnya di dalam air (water curing) selama 7 hari, 14 hari, 

21 hari dan 28 hari.

Hasil dari pengujian kuat tekan beton agregat kasar batu gunung akan 

dibandingkan dengan kuat tekan beton normal sehingga dapat diketahui 

kelayakan batu gunung sebagai agregat kasar.

cm x

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa 

sehingga tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan. Dalam hal ini 

pembahasan dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian 

diuraikan secara terperinci.
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Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar beiakang, tujuan, ruang lingkup penelitian 

dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan 

material pembentuk serta kuat tekan beton. v 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi tata 

beton dan prosedur pembuatan benda uji.
BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa 

hasil pengujian material dan pengujian kuat tekan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

saran.

pengujian, bahan pembentukcara
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